Analisis Tingkat Disposisi Kreatif dan Posisi Disposisi Kreatif Siswa SMP dalam Pendidikan IPA by Permanasari, Anggit et al.
PENDIPA Journal of Science Education, 2022: 6 (1), 308-314           ISSN 2086-9363 
 
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/pendipa  308 
 
 
Analisis Tingkat Disposisi Kreatif dan Posisi 




, Ari Widodo, Ida Kaniawati 







This study aims to determine the level of creative disposition and creative disposition position of junior 
high school students in science education. The research method used is descriptive with the type of survey. 
The sample in this study amounted to 73 junior high school students from several schools in Muara Enim, 
South Sumatra. The instrument used in this study was a closed questionnaire for responses to each 
student's self-report regarding several statements of creative disposition and creative disposition position. 
The results showed that the students' creative disposition and creative disposition position were at an 
average score of 75% in the medium category. Meanwhile, the highest average score of the creative 
disposition indicator is found in the collaborative indicator 78% and the curiosity indicator 78% from the 
aspect of the student's creative disposition position compared to peers. Both male and female students have 
the same and balanced average, but male students are more dominant in the aspects of persistence and 
collaboration while for female students have a more dominant score on the collaboration aspect only. 
Creative dispositions can affect students' creative dispositions, and vice versa. Creative disposition and 
creative disposition position are two aspects that must also be supported and developed in the context of 
students' creativity in science education. 
 




Penelitian ini akan bertujuan untuk mengetahui tingkat disposisi kreatif dan posisi disposisi kreatif siswa 
SMP dalam pendidikan IPA. Metode penelitian yang dilakukan merupakan metode deskriptif dengan jenis 
penelitian survei. Sampel yang terdapat dalam penelitian ini berjumlah 73 orang siswa SMP dari beberapa 
sekolah di muara enim, Sumatera Selatan. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu berupa kuesioner 
tertutup untuk tanggapan atas laporan diri setiap siswa terkait beberapa pernyataan disposisi kreatif dan 
posisi disposisi kreatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disposisi kreatif dan posisi disposisi kreatif 
siswa berada pada presentase rata-rata skor 75% dengan kategori sedang. Sedangkan rata-rata skor 
tertinggi dari indikator disposisi kreatif terdapat pada indikator kolaboratif 78% dan pada indikator 
keingintahuan 78% dari aspek posisi disposisi kreatif siswa dibandingkan dengan teman sebaya. Hasil 
perbandingan baik dari siswa laki-laki maupun perempuan memiliki rata-rata yang sama dan seimbang, 
akan tetapi pada siswa laki-laki lebih dominan pada aspek kegigihan dan kolaboratif sedangkan untuk 
siswa perempuan memiliki skor yang lebih dominan pada aspek kolaborasi saja. Disposisi kreatif dapat 
mempengaruhi posisi disposisi kreatif siswa, begitupun sebaliknya. Disposisi kreatif dan posisi disposisi 
kreatif merupakan dua aspek yang juga harus didukung dan dikembangkan dalam konteks kreativitas siswa 
dalam pendidikan IPA. 
 
Kata kunci: Disposisi Kreatif; Posisi Disposisi Kreatif; Siswa SMP; Penelitian Survei. 
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PENDAHULUAN  
Kreativitas memiliki peranan yang sangat 
penting dalam proses pembelajaran untuk siswa 
dan guru. Terutama untuk siswa, kreativitas 
harus ada dalam diri siswa sebagai potensi 
disposisi kreatif. Banyak pendapat dan gagasan 
yang menyatakan bahwa setiap orang memiliki 
potensi kreatif dan naluri untuk menciptakan 
kreativitas (Márquez dkk., 2016; Runco, 2003). 
Mengembangkan potensi siswa agar menjadi 
seseorang yang kreatif merupakan salah satu 
tujuan sekaligus fungsi dari pendidikan di 
Indonesia (UU No. 20 thn 2003).   
Hal ini juga dapat dilihat dari adanya 
perubahan kurikulum nasional KTSP menjadi 
kurikulum 2013 yang ditunjukkan untuk 
membentuk individu yang kreatif (Wahyudi dkk., 
2018). Seseorang yang kreatif juga harus dilihat 
tidak saja dari sudut pandang keterampilan dan 
kemampuannya saja, akan tetapi karakter kreatif 
siswa juga perlu dikembangkan. Untuk 
mengembangkan kreativitas siswa, diperlukan 
faktor-faktor seperti disposisi kreatif siswa yang 
bersifat kepribadian dan motivasi yang tentu 
sangat penting (Csikszentmihalyi, 1998).  
Membekali dan mengembangkan kreativitas 
siswa tidaklah mudah, terdapat beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi seseorang menjadi 
individu yang kreatif. Hal ini sesuai dengan studi 
literatur sebelumnya yang telah mengkategorikan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas 
siswa dibagi menjadi empat dimensi yaitu (1) 
seseorang yang kreatif, memiliki karakteristik 
yang dapat dikaitkan dengan pengalaman 
pribadi, sifat kognitif, kepriadian khusus dan 
emosional (2) proses kreatif, ditekankan pada 
cara-cara kreatif dalam mensintesis, 
memperbaiki ide-ide dan menambahkan ide-ide 
baru yang belum ada kedalam pengetahuan yang 
sudah ada (3) produk kreatif, meliputi penemuan 
produk-produk kreatif yang inovatif, bernilai, 
original dan bermanfaat untuk masyarakat umum 
(4) press atau penekanan, dimana difokuskan 
pada peran penting lingkungan yang dapat 
mempengaruhi individu yang memiliki 
kreativitas atau pun organisasi tertentu (Kang, 
2020b; Rhodes, 1961).  
Salah satu faktor yang dijelaskan 
sebelumnya, menekankan bahwa lingkungan 
menjadi faktor yang berperan dalam 
mempengaruhi kreativitas siswa. hal ini 
berkorelasi positif dengan pendidikan IPA yang 
identik dekat dengan alam dan lingkungan. 
seperti pada studi yang menyatakan bahwa 
membuat dan menciptakan pembelajaran yang 
kreatif dapat mempengaruhi siswa untuk lebih 
tertarik dan bersemangat dalam pembelajaran 
IPA di sekolah (Suciani & Prima, 2020). Hal ini 
juga sejalan dengan pernyataan Association for 
Science Education (2010) yang mengungkapkan 
bahwa tujuan utama pendidikan sains seharusnya 
memungkinkan siswa untuk menentukan 
keputusan dan tindakan yang kreatif untuk dapat 
mempengaruhi masyarakat dan lingkungan yang 
ada disekitar. Untuk itu, pembelajaran IPA di 
sekolah dapat menjadi bekal kreativitas siswa 
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
dengan alam dan sekitarnya.  
Selain faktor lingkungan, strategi dalam 
membuat metode pembelajaran termasuk salah 
satu yang dapat mempengaruhi proses dan 
produk kreatif dalam pembelajaran. Sebagai guru 
kreatif harus memilik kesiapan untuk 
mempengaruhi kreativitas siswa caranya dapat 
melalui metode belajar-mengajar, pemikiran 
kreatif guru, dukungan emosional dan juga 
dengan menjadi panutan kreatif bagi siswa 
mereka (No dkk., 2007; Kang, 2020). Terdapat 
beberapa metode pembelajaran yang disarankan 
salah satunya metode investigasi yang dapat 
meningkatkan dan mengembangkan kreativitas 
siswa dalam pembelajaran IPA yang harus 
disiapkan dengan mendorong siswa dalam 
mengembangkan keterampilan inkurinya 
(Lawson, 2001; Mumford dkk., 2010; Sukarso 
dkk., 2019). Untuk itu, perlu adanya perencanaan 
yang matang untuk menentukan metode 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif.  
Setelah mempersiapkan metode dan strategi 
dalam pembelajaran, kreativitas juga dapat 
dinilai dan diukur dengan berbagai macam 
penilaian. Salah satunya dengan menilai tindakan 
atau perilaku yang dikerjakan oleh siswa dalam 
pembelajaran (Sukarso dkk., 2019). Kreativitas 
juga dapat dinilai dengan dua cara yaitu pertama, 
dapat dinilai dari ciri-ciri aptitude seperti 
kelancaran, keluwesan, orisinalitas dan kerincian 
dan cara yang kedua dengan non aptitude, 
termasuk didalamnya motivasi, perilaku, 
tempramen dan komitmen dalam menyelesaikan 
tugas-tugas (Mukhlis & Tohir, 2019). Dalam 
penelitian terdahulu didapatkan bahwa 
PENDIPA Journal of Science Education, 2022: 6 (1), 308-314           ISSN 2086-9363 
 
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/pendipa  310 
 
mengamati perilaku anak dapat menjadi fokus 
dari penilaian pemikiran kreatifnya (Robson & 
Rowe, 2012). Pada draft kerangka kerja terbaru 
juga yang telah dirancang oleh OECD 
(Organization for economic cooperation and 
development) saat ini sudah mengambangkan 
penilaian pemikiran kreatif PISA 2021 yang 
diupayakan untuk dapat mendorong perubahan 
yang positif dalam kebijakan pendidikan dan 
pedagogik. Untuk itu, banyak cara untuk dapat 
menilai kreativitas tergantung dari sisi mana kita 
akan mengukur dan menilainya.   
Sayangnya, dalam penilaian dari hasil survei 
global creativity index 2015 Indonesia termasuk 
salah satu negera yang masih rendah dalam 
predikat tingkat kreativitasnya. Terbukti pada 
peringkat ke 115 dari 139 negara di tempati oleh 
Indonesia yang artinya masih tergolong rendah 
pada kemampuan dan keterampilan berpikir 
kreatifnya (Florida dkk., 2015). Hal ini 
dikarenakan kurangnya persiapan dalam 
memenuhi faktor-faktor yang mempengaruhi 
kreativitas yang telah dijelaskan sebelumnya, 
baik dari segi pengetahuan, produk, proses, dan 
lingkungan. Karena kreativitas tidak hanya 
berada dalam sistem otak kita, tetapi muncul dari 
interaksi dengan pemikiran orang dalam konteks 
sosial budaya (Csikszentmihalyi, 1998; Kang, 
2020). Sampai saat ini, sebagian besar penelitian 
hanya melakukan kajian tentang keterampilan 
berpikir kreatif dan kreativitas siswa saja, namun 
hanya sedikit yang membahas dan meneliti 
tentang disposisi kreatif siswa. Padahal 
pengibaratan antara disposisi dan keterampilan 
yang tidak dapat dipisahkan yaitu seperti dua 
mata uang yang saling melengkapi (Ari Widodo, 
2015). 
Disposisi merupakan kecenderungan 
seseorang untuk berpikir dan melakukan sesuatu 
dibawah kontrol sadar dan secara sukarela yang 
disengaja berorientasi untuk tujuan yang lebih 
luas lagi (Noyes, 2000). Disposisi juga ada yang 
manyebutnya sebagai Habits of Mind (HOM) 
atau kebiasaan berpikir seseorang (Widodo, 
2021). Seseorang yang memiliki kebiasaaan dan 
disposisi untuk berprilaku kreatif merupakan 
suatu hal yang sangat penting (Csikszentmihalyi, 
1998; Márquez dkk., 2016). Guru dapat dengan 
rajin merencanakan pengalaman belajar yang 
membantu anak-anak memperoleh keterampilan 
dan disposisi untuk menggunakan keterampilan 
tersebut (Ros-Voseles & Fowler-Haughey, 
2007).  
Disposisi kreatif dapat juga didefinisikan 
dengan pola perilaku seseorang tanpa paksaan 
yang digambarkan sebagai sifat atau karakter 
kreatif seseorang (Sukarso dkk., 2019). Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini yang bertujuan 
untuk mengetahui tingkatan awal kreativitas 
siswa yang ditinjau dari potensi disposisi kreatif 
siswa dan persepsi posisi disposisi kreatif siswa 
SMP dalam pendidikan IPA, yang akan diukur 
menurut lima aspek indikator disposisi kreatif 
oleh Lucas, Claxton dan Spencer (2013) yaitu 
keingintahuan (rasa ingin tahu yang tinggi), 
kolaboratif (dapat bekerjasama), kegigihan (tidak 
pantang menyerah), imajinatif (memiliki ide-ide 
yang tinggi) dan disiplin (mengikuti aturan). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan rancangan jenis 
penelitian deskriptif dengan metode survei. 
Metode ini dipilih untuk mendapatkan gambaran 
informasi awal tentang tingkatan potensi 
disposisi kreatif siswa dan persepsi posisi 
disposisi kreatif siswa dalam pendidikan IPA. 
Sampel yang diamati dalam penelitian ini 
berjumlah 73 siswa SMP di Palembang, 
Sumatera Selatan yang terdiri dari 45 siswa laki-
laki dan 28 siswa perempuan. Data diperoleh 
melalui kuesioner tertutup yang dibagikan 
kepada siswa untuk mengetahui tingkatan 
disposisi kreatif siswa dan posisi yang 
dipersepsikan dari disposisi kreatif siswa yang 
dibandingkan dengan teman sebayanya. 
Instrumen kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini merujuk pada instrumen yang 
dikembangkan oleh Lucas, Claxton dan Spencer 
(2013) yang menyusun menjadi lima indikator 
aspek disposisi dan posisi kreatif yaitu, 
keingintahuan, kegigihan, imajinatif, kolaboratif 
dan disiplin dan setiap aspek dikembangkan 
kembali menjadi 30 item pernyataan. Kuesioner 
sebelumnya dari kuesioner lain yang sesuai dapat 
digunakan untuk mengetahui posisi disposisi 
siswa dibandingkan dengan teman sebayanya. 
Pilihan jawaban yang diberikan pada siswa untuk 
menanggapi setiap item pernyataan dalam 
kuesioner yaitu berupa data kualitatif yang 
diubah menjadi kategori tertentu dengan 
mengacu pada kategorisasi oleh Arikunto (2010) 
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dapat dilihat pada tabel 1. yang ditunjukkan 
dibawah ini. 
 
Tabel 1. Rubrik penilaian (a) Disposisi Kreatif  









Selalu Jauh Lebih Tinggi 5 
Sering Lebih Tinggi 4 
Kadang-Kadang Sama 3 
Jarang Lebih Rendah 2 
Tidak Pernah Jauh Lebih Rendah 1 
 
Untuk mempermudah dalam menilai maka skala 
1-5 akan dikonversikan menjadi skor kualitatif 
dengan mengikuti panduan yang ditampilkan 
pada tabel 2.  
 
Tabel 2. Tingkat Kualifikasi Kategori Disposisi 











90 <x ≤ 100 Sangat Tinggi Jauh diatas 
80 <x ≤ 89 Tinggi diatas 
65 <x ≤ 79 Rata-rata Rata-rata 
55 <x ≤ 64 Rendah dibawah 
0 <x ≤ 54 Sangat Rendah Jauh dibawah 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tingkat disposisi kreatif dan posisi disposisi 
kreatif siswa dibandingkan dengan teman 
sebayanya 
 
Aspek keseluruhan dari pernyataan disposisi 
kreatif dan posisi disposisi kreatif siswa 
dibandingkan dengan teman sebayanya 
kemudian dianalisis berdasarkan 30 item 
pernyataan yang telah dikembangkan 
sebelumnya. Hasilnya dapat diamati secara 
umum pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Presentase respon siswa terhadap 
pernyataan dalam angket  
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada 
Gambar 1 didapatkan informasi bahwa skor rata-
rata presentase disposisi kreatif dan posisi 
disposisi kreatif siswa secara umum memperoleh 
75% berada pada kategori baik. Jika ditinjau dari 
setiap aspek indikator secara terperinci disposisi 
kreatif dan posisi disposisi kreatif berada pada 
tingkat frekuensi kemunculan yang hampir sama. 
Kemunculan yang cukup mencolok terjadi pada 
indikator keingintahuan dan kolaboratif yang 
mendapatkan skor rata-rata 78% dalam ketegori 
tinggi.  
Hal ini sejalan dengan penelitian terbaru 
yaitu tentang kreativitas siswa yang menyatakan 
bahwa untuk dapat memecahkan masalah 
bersama maka, siswa harus dibekali dan dipupuk 
dalam proses kooperatif yang dapat memotivasi 
rasa ingin tahu, minat dan kebebasan siswa untuk 
saling berbagi pendapat dengan orang lain 
(Kang, 2020). Kolaborasi yang kreatif dengan 
adanya interaksi antara siswa, guru dan teman 
sebaya akan menghasilkan nilai positif yang 
dapat mempengaruhi kreativitas siswa (Chang, 
2013). Ditambahkan oleh penelitian Putman dan 
Burke (1992) yang mengidentifikasi empat jenis 
disposisi dimana salah satunya terdapat disposisi 
kooperatif atau disposisi yang mengajarkan siswa 
untuk dapat bekerja sama dengan baik 
membangun kolaboratif antara satu dengan yang 
lainnya.  






Presentase Respon (%) 
Posisi disposisi kreatif Disposisi kreatif
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Untuk itu, rasa ingin tahu yang tinggi 
dan sikap kolaboratif yang erat harus dimiliki 
oleh setiap siswa agar dapat meningkatkan 
disposisi dan kreativitas siswa. Sedangkan dapat 
dilihat dari grafik presentase rata-rata skor pada 
indikator disiplin mendapatkan skor yang paling 
rendah dari indikator lainnya yaitu sebesar 75% 
dengan kategori sedang mendekati rendah. Yang 
artinya kedisiplinan dalam pembelajaran masih 
harus ditingkatkan kembali dalam setiap 
pembelajaran dan perencanaan pembelajaran di 
sekolah. Untuk itu dalam penelitian sebelumnya 
juga dinyatakan bahwa pentingnya perencanaan 
pembelajaran yang kreatif dimana menjadi dasar 
bagi guru untuk diterapkan dalam pembelajaran 
(Sukarso dkk., 2019). 
Tingkat disposisi kreatif dan posisi disposisi 
kreatif siswa dibandingkan dengan teman 
sebayanya berdasarkan jenis kelamin  
 
(a) Siswa Laki-laki 
 
(b) Siswa Perempuan 
 
Gambar 2. Distribusi presentase disposisi kreatif 
dan posisi disposisi kreatif (a) Kelompok siswa 
laki-laki dan (b) kelompok siswa perempuan 
 
Disposisi kreatif dan posisi disposisi 
kreatif merupakan dua kompetensi yang masih 
harus ditingkatkan dan dikembangkan dalam 
konteks kreativitas. Disposisi kreatif dapat 
bekorelasi dengan pemikiran kreatif, persepsi 
kreatif dan lingkungan kelas yang kreatif juga 
dapat memunculkan korelasi positif (Kang, 
2020). Disposisi kreatif juga diharapkan dapat 
berkorelasi dengan proses dan produk kreatif 
terkait kreativitas dalam bidang tertentu 
(Sukarso, 2019). Karena kreativitas tidak hanya 
terdapat dalam sistem otak kita saja, akan tetapi 
muncul dalam sebuah interaksi pemikiran 
seseorang dalam konteks sosial dan budaya 
(Csikszentmihalyi, 1996).  
Berdasarkan Gambar 2, dapat diamati 
bahwa tingkat disposisi kreatif siswa dan posisi 
disposisi kreatif siswa dibandingkan dengan 
teman sebayanya terkait jenis kelamin 
mendapatkan perolehan skor yang cenderung 
sama dengan kategori sedang. Akan tetapi, rata-
rata skor pada setiap indikatornya mengalami 
perbedaan. Dapat dilihat pada kelompok siswa 
laki-laki indikator kegigihan dan kolaboratif 
mendapatkan skor paling tinggi dibandingkan 
dengan indikator lainnya berada pada skor yang 
relatif sama. Pada kelompok siswa perempuan 
juga terlihat skor yang paling tinggi pada 
indikator kolaboratif sedangkan skor yang sama 
terdapat pada indikator keingintahuan, kegigihan, 
disiplin dan imajinatif.  
Berdasarkan hasil temuan ini dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara 
presentase skor siswa laki-laki dan perempuan 
dalam konteks kreativitas keduanya 
mendapatkan presentase seimbang dan rata-rata 
yang sama. Seperti penelitian sebelumnya 
ditemukan, dalam literatur penelitiannya bahwa 
tidak ada hasil yang akurat dan konsisten antara 
perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan 
perempuan dari beberapa literatur kreativitas 
sehingga ukuran atau kategori yang sama dan 
seimbang menjadi hasil utamanya (Nakano dkk., 
2021). Namun terdapat perbedaan pendapat 
dengan penelitian lainnya yang menyatakan 




Disposisi Kreatif Posisi disposisi kreatif




Disposisi Kreatif Posisi disposisi kreatif
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bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel jenis kelamin ini terhadap kreativitas 
secara keseluruhan (Piaw, 2014) dan penelitian 
yang sama juga berpendapat bahwa pengaruh 
variabel jenis kelamin akan tergantung dengan 
jenis kreativitas yang dinilai (Fleith, 2008). 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
kreativitas harus tetap dikembangkan dan 
ditanamkan dalam setiap individu terlepas dari 
adanya perbedaan jenis kelamin, sosial dan 
lingkungan yang ada. Temuan ini juga 
menunjukkan adanya perbedaan dalam setiap 
aspek indikator baik laki-laki maupun 
perempuan. Pada kelompok siswa laki-laki aspek 
kegigihan dan kolaboratif terlihat lebih dominan 
dari pada aspek lainnya, yang memiliki makna 
bahwa siswa laki-laki yang berani mencoba hal-
hal baru, tidak mudah menyerah, menjadi laki-
laki yang lebih tangguh, yang dapat memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi. Sedangkan siswa 
perempuan pada aspek kolaboratif baik dari 
aspek disposisi dan posisi disposisi kreatifnya hal 
ini juga menunjukkan bahwa siswa perempuan 
memiliki lebih banyak peluang untuk 
membangun kerjasama yang baik dan berkreasi 
dengan teman sebayanya.  
 
KESIMPULAN 
Tingkat disposisi kreatif dan posisi disposisi 
kreatif siswa SMP dalam pembelajaran IPA 
berada pada kategori sedang. Dari ke lima aspek 
disposisi kreatif siswa, aspek keingintahuan 
memiliki skor tertinggi 78% dan pada posisi 
disposisi kreatif siswa skor tertinggi 78% pada 
aspek kolaboratif. Artinya kreativitas dalam 
pendidikan sains memerlukan strategi untuk 
mendukung tidak hanya pada pengetahuan dan 
keterampilan saja, akan tetapi disposisi dan 
posisi disposisi kreatif siswa juga harus 
dikembangkan baik dalam aspek keingintahuan, 
kegigihan, kolaboratif, imajinatif dan disiplin. 
Baik siswa laki-laki maupun perempuan 
memiliki rata-rata yang sama dan seimbang, akan 
tetapi pada siswa laki-laki lebih dominan pada 
aspek kegigihan dan kolaboratif sedangkan untuk 
siswa perempuan memiliki skor yang lebih 
dominan pada aspek kolaborasi saja.  
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